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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah menguji hubungan antara kesepian dan 

stress akademik dengan smartphone addiction pada mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan instrumen penelitian 
berupa skala, yaitu skala smartphone addiction memodifikasi MPAI (Mobile 
Phone Addict Index) dari Leung (2007), skala kesepian memodifikasi 
UCLA-LS3 (University of California Los Angeles Loneliness Scale Version 
3) oleh Russel (1996), dan skala stres akademik memodifikasi ESSA 
(Educational Stress Scale for Edolescents) oleh Sun et al. (2011). 
Penelitian ini melibatkan sampel penelitian sebanyak 95 mahasiswa 
dengan teknik sampel, simple random sampling. Hasil penelitian: (a) ada 
peran bersama-sama yang sangat signifikan antara kesepian dan stress 
akademik dengan smartphone addiction, taraf signifikansi 0,000 (p<0,01) 
dan F=10,434; (b) ada peran yang sangat signifikan pada kesepian untuk 
meningkatkan smartphone addiction, nilai Standardized Beta 0,351 
(positif), nilai t=3,723 dan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,01); (c) ada 
peran yang signifikan pada stress akademik untuk meningkatkan 
smartphone addiction, nilai Standardized Beta 0,229 (positif), nilai t=2,432 
dan taraf signifikansi 0,017 (p<0,05). Sumbangan efektif kesepian dan 
stres akademik terhadap smartphone addiction sebesar 18,5%. Dapat 
disimpulkan, kesepian dan stres akademik perlu dicegah agar tidak 
meluas pada permasalahan smartphone addiction. 
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ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to examine the relationship between 

loneliness and academic stress with smartphone addiction among 

Psychology Faculty Students at Ahmad Dahlan University, Yogyakarta. 

The research method used is quantitative research method with research 

instruments in the form of scales, namely the smartphone addiction scale 

modifying the MPAI (Mobile Phone Addict Index) from Leung (2007), the 

loneliness scale modifying the UCLA-LS3 (University of California Los 

Angeles Loneliness Scale Version 3) by Russel (1996), and the academic 

stress scale modifying the ESSA (Educational Stress Scale for Edolescents) 

by Sun et al. (2011). This study involved a research sample of 95 students 

with a sample technique, simple random sampling. Results: (a) there is a 

very significant joint role between loneliness and academic stress with 

smartphone addiction, the significance level is 0.000 (p <0.01) and F = 

10.434; (b) there is a very significant role in loneliness to increase 

smartphone addiction, Standardized Beta value 0.351 (positive), t value = 

3.723 and significance level p = 0.000 (p <0.01); (c) there is a significant 

role in academic stress to increase smartphone addiction, Standardized 

Beta value 0.229 (positive), t value = 2.432 and significance level 0.017 

(p<0.05). The effective contribution of loneliness and academic stress to 

smartphone addiction is 18.5%. It can be concluded,loneliness and 

academic stress need to be prevented so as not to extend to the problem 

of smartphone addiction. 

 
 
Keywords: academic stress, loneliness, smartphone addiction

mailto:1aprilia2000013211@webmail.uad.ac.id


5  

 

PENDAHULUAN 

 
Perkembangan teknologi informasi telah memudahkan terwujudnya 

komunikasi jarak jauh maupun jarak dekat. Komunikasi dengan orang lain 

dapat berlangsung melalui alat yang saat ini sudah umum digunakan. Alat 

ini yang biasa kita gunakan yaitu smartphone. Dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan, alih fungsi smartphone mulai terasa. Tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana komunikasi, namun sebagai sarana pemenuhan kebutuhan 

hidup yang dapat diakses secara mudah, cepat, dan nyaman. 

Smartphone dilengkapi dengan akses internet dan mudah dibawa 

kemanapun dan kapanpun sesuai kebutuhan (Youarti & Hidayah, 2018). 

Mudahnya akses informasi yang diperoleh dari berbagai negara membuat 

dunia terasa lebih kecil. Ini terjadi karena melalui smartphone kita bisa 

mengetahui fenomena dan situasi di berbagai negara tanpa pergi ke negara 

tersebut. 

Selain kemudahan yang ada pada smartphone, jika digunakan secara 

berlebihan maka akan menimbulkan kecanduan atau biasa disebut sebagai 

smartphone addiction. Smartphone addiction adalah penggunaan 

smartphone terkait dengan setidaknya beberapa aspek disfungsional, 

seperti merasa cemas ketika jauh dengan smartphone, atau mengabaikan 

aktivitas lain saat menggunakan smartphone (Shon et al., 2019, Bianchi & 

Phillips, 2005; Kwon et al., 2013). Hal ini sejalan dengan Q.S. Al- 

Qiyaamah: 20-21 yang artinya “sekali-kali janganlah demikian. 

Sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai kehidupan dunia, dan 



6  

meninggalkan (kehidupan) akhirat”. Makna dari ayat tersebut yaitu banyak 

individu saat ini lebih intens seharian dengan smartphone nya daripada 

membaca al-Qur’an atau berdiri untuk sholat sebentar saja, sehingga 

rentan terjadi smartphone addiction. 

 “Smartphone addiction”, “Problematic smartphone usage”, 

“problematic mobile phone use”, dan “mobile phone addiction”, istilah yang 

dipergunakan untuk menggambarkan keadaan dengan kategori lebih 

kurang sama, yaitu keadaan di mana individu menjadi begitu sibuk 

menggunakan smartphone hingga meninggalkan aktivitas yang 

menunjang kehidupan (Al-Barashdi et al., 2015). Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa smartphone addiction lebih cenderung dialami oleh 

kalangan mahasiswa, karena beban dari sumber stres yang diterima lebih 

besar (Karuniawan & Cahyanti, 2013). Dilihat dari data penggunaan 

internet di Indonesia, tingkat penetrasi internet pelajar dan mahasiswa 

sebesar 95,92% pada tahun 2024 (APJII, 2024). 

 Secara umum, jumlah pengguna smartphone di Indonesia terus 

meningkat dari tahun sebelumnya ke tahun setelahnya. Tahun 2015, 

sebesar 28,6% populasi di Indonesia menggunakan smartphone, tahun 

2018 meningkat lebih dari setengah populasi yang ada di Indonesia yaitu 

56,2%. Tahun 2019 meningkat dari 56,2% menjadi 63,3% pengguna 

smartphone dan diprediksi hingga tahun 2025 pengguna smartphone 

meningkat setidaknya 89,2% (Pusparisa, 2020). 
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Hasil penelitian terdahulu pada mahasiswa keperawatan di salah 

satu perguruan tinggi kesehatan di Yogyakarta membuktikan bahwa taraf 

penggunaan smartphone mencapai 24 jam penuh kecuali individu tersebut 

tidur malam, dorongan yang kuat dalam menggunakan smartphone dan 

cemas ketinggalan berita, dan selalu membawa charger smartphone 

dimanapun berada (Yuliyani & Sumiyarini, 2022). 

Ada peristiwa smartphone addiction pada mahasiswa psikologi 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Peneliti melakukan wawancara 

terhadap 5 mahasiswa psikologi angkatan 2021 dan 5 mahasiswa 

psikologi angkatan 2022. Wawancara ini dilakukan dengan media voice 

call WhatsApp pada tanggal 14 Oktober 2023 untuk mahasiswa psikologi 

angkatan 2021 dan tanggal 15 Oktober 2023 untuk mahasiswa psikologi 

angkatan 2022. Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan smartphone 

dari 10 mahasiswa, ada 1 mahasiswa yang menggunakan smartphone 

selama kurang lebih 6 jam, 2 mahasiswa menggunakan smartphone 

kurang lebih selama 7 jam, 3 mahasiswa menggunakan smartphone 

kurang lebih selama 8 jam, 3 mahasiswa menggunakan smartphone 

kurang lebih selama 9 jam, dan 1 mahasiswa menggunakan smartphone 

kurang lebih selama 10 jam dalam kesehariannnya. 

Aktivitas yang dilakukan oleh 10 mahasiswa tersebut 

menggunakan smartphone untuk hiburan melalui media sosial seperti 

instagram, tik tok, youtube, threads saat mengalami marah, sedih, gelisah, 

dan kesepian. Sepuluh mahasiswa tersebut rata-rata mempunyai platform 
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media sosial instagram dan tik tok sebagai hiburan. Selain sebagai 

hiburan, kegiatan yang dilakukan pada smartphone mereka yaitu untuk 

berkomunikasi dengan orang sekitarnya melalui WhatsApp, mengakses 

perkuliahan melalui WhatsApp dan web, mengedit konten berupa video 

atau poster melalui aplikasi yang ada di smartphone. 

Menurut hasil wawancara yang telah dilaksanakan, diperoleh 

informasi penggunaan smartphone pada mahasiswa psikologi Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta angkatan 2021 dan 2022 memenuhi aspek- 

aspek smartphone addiction yang dikemukakan oleh Leung (2007), yaitu 

inability to control craving, anxiety and feeling lost, withdrawal and escape, 

dan productivity loss. Aspek inability to control craving ditunjukkan dengan 

perilaku mahasiswa yang tidak dapat mengendalikan keinginan mereka 

untuk menggunakan smartphone, bahkan salah satu dari mahasiswa 

tersebut menggunakan smartphone untuk hiburan saat perkuliahan 

berlangsung. Aspek anxiety and feeling lost pada mahasiswa terjadi ketika 

merasa cemas, gelisah, dan merasa kehilangan saat tidak menggunakan 

smartphone. Aspek withdrawal and escape dibuktikan dengan smartphone 

yang digunakan sebagai coping saat merasa kesedihan dan kesepian. 

Aspek  productivity  loss  ditunjukkan  dengan  kebiasaan  mereka 

menggunakan smartphone saat tidak ada aktivitas sampai melupakan 

waktu berharga untuk aktivitas lainnya. 

      Penelitian Chib et al. (2013) yang dilakukan di Singapura pada pekerja 

migran, membuktikan bahwa pekerja migran wanita memakai smartphone 
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untuk memperoleh motivasi sosial dan menurunkan stres, sehingga tingkat 

 pemakaian smartphone oleh pekerja migran wanita tersebut tinggi.  

Stres akademik berasal dari tekanan tugas, teori perkuliahan yang 

sangat banyak dan sukar dipahami, hal ini menjadi faktor penyebab 

mahasiswa untuk menghilangkan stres yang dirasakan. Pemuas stres yang 

cenderung dilakukan mahasiswa adalah menggunakan smartphone (Wang 

et al., 2021). Beberapa data tersebut dapat disimpulkan smartphone 

addiction sudah marak terjadi dan harus segera diatasi. Selain itu, peneliti 

tertarik meneliti terkait kesepian, stres akademik, dan smartphone addiction 

karena belum banyak penelitian yang mengkaji keterkaitan ketiga variabel 

ini. 

  Smartphone addiction merupakan ketidakmampuan individu dalam 

mengelola perilaku yang berkaitan dengan smartphone sehingga timbul 

masalah sosial seperti menarik diri dari lingkungan dan timbul masalah 

psikologis seperti kesulitan menyelesaikan tugas sehari-hari dengan tertib 

dan cemas saat jauh dari smartphone (Nufus, 2021; Velthoven et al., 2018; 

Cha et al., 2018; Kwon et al., 2013; Irham et al., 2005).  

Menurut Leung (2007) terdapat ciri-ciri atau aspek-aspek mobile 

phone addict (smartphone addiction) yaitu  inability to control craving, 

berkaitan dengan individu yang tidak mampu mengatur keinginan dalam 

menggunakan smartphone.  Kedua, anxiety and feeling lost artinya 

merasa cemas dan merasa kehilangan jika tidak menggunakan 

smartphone. Ketiga, withdrawal and escape diartikan sebagai menarik diri 



10  

dan melarikan diri, maksudnya smartphone digunakan untuk coping saat 

mengalami masalah seperti kesepian dan stres akademik. Keempat, 

productivity loss yaitu Individu kehilangan waktu yang berharga karena 

terlalu sering menggunakan smartphone. 

Terdapat empat faktor smartphone addiction menurut Yuwanto, 

(2010), antara lain: Faktor Internal, terdiri atas faktor-faktor yang 

menggambarkan karakteristik individu. Pertama, tingkat sensation seeking 

yang tinggi ,biasa disebut pencarian sensasi, dibuktikan dengan tindakan 

yang dilakukan sesuai dengan kebutuhannya; misalnya mendengarkan 

lagu, mengakses media sosial, atau bermain game. Kedua, self-esteem 

yang rendah. Individu dengan self-esteem yang rendah memiliki tingkat 

kepercayaan diri dan kontrol diri yang rendah. Ketiga, kepribadian 

ekstraversi yang tinggi yaitu individu dengan kepribadian ekstraversi 

cenderung suka berteman, membutuhkan komunikasi dengan orang lain, 

dan tidak menyukai aktivitas sendiri sehingga menjalin hubungan dengan 

orang lain bersifat penting baginya dengan menjangkaunya melalui 

smartphone. Keempat, kontrol diri yang rendah, individu dengan kontrol 

diri yang rendah sulit untuk mengatasi kebiasaan penggunaan smartphone 

secara berlebihan. 

Faktor selanjutnya yaitu faktor situasional, merupakan faktor-faktor 

yang menyebabkan smartphone berperan membuat individu merasa 

nyaman secara psikologis ketika menghadapi situasi yang tidak 

menyenangkan. Faktor situasional ini terdiri dari stres akademik, yang 
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merupakan reaksi individu terhadap berbagai tekanan atau tuntutan yang 

berkaitan dengan akademik (Oktasari, 2022). Salah satu pelampiasan 

stres yang banyak dilakukan mahasiswa adalah mengakses smartphone 

(Wang et al., 2021). Faktor situasional kedua, kesedihan yang merupakan 

gambaran perasaan tidak menyenangkan dialami oleh individu. Individu 

yang merasa sedih akan mencari sesuatu yang menghibur dirinya. 

Sesuatu yang menghibur diri kini sangat mudah ditemui melalui 

smartphone, sehingga kemungkinan besar kecanduan smartphone terjadi. 

Faktor situasional ketiga, kesepian yaitu suatu keadaan yang terjadi 

dalam hubungan sosial, disebabkan oleh pengalaman subjektif dari 

perasaan tidak menyenangkan, ditandai dengan kurangnya keintiman 

pada hubungan tersebut sehingga merangsang kecemasan subjektif. 

Keempat, kecemasan yang didefinisikan sebagai pengalaman subjektif  

berhubungan dengan ketegangan mental, yang berkaitan dengan rasa 

gelisah dan ketidakmampuan dalam menghadapi masalah dengan baik 

(Diana, Marethi & Pamungkas., 2020). Keenam, kejenuhan belajar yang 

merupakan perasaan bosan belajar ditandai dengan pikiran yang tidak 

dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan (Oktasari, 2022). Ketika 

individu merasa bosan belajar, maka cenderung untuk menggunakan 

smartphone sebagai media relaksasi. Hal ini berpotensi menyebabkan 

kecanduan smartphone, sehingga untuk mengatasinya harus ada aktivitas 

yang dapat memuaskan individu secara psikologis. 
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Faktor yang dikemukakan Yuwanto (2010) selanjutnya yaitu faktor 

sosial. Dalam hal ini individu selalu menggunakan smartphone untuk 

berinteraksi dan cenderung malas untuk berkomunikasi secara langsung 

dengan orang yang lain. Faktor ini terdiri dari mandatory behavior. Individu 

dapat berinteraksi dengan orang lain dengan smartphonenya, jika 

kebutuhan berinteraksi tinggi, maka penggunaan  smartphone juga 

meningkat, sehingga individu tersebut memiliki kecenderungan kecanduan 

smartphone. Kedua, connected presence yang didasarkan pada perilaku 

berinteraksi dengan orang lain yang berasal dari dalam diri, tujuannya 

untuk menjaga hubungan dengan orang lain.  

Faktor  eksternal juga dikemukakan oleh Yuwanto (2010) sebagai 

faktor -faktor penyebab smartphone addiction. Faktor ini terkait dengan 

tingginya paparan media tentang smartphone dan keberagaman 

fasilitasnya. Hal ini mencerminkan bagaimana besarnya pengaruh media 

dalam mempengaruhi individu untuk memenuhi kebutuhan akan 

smartphone. 

Adapun alasan peneliti memilih kesepian dan stres akademik 

sebagai faktor penyebab smartphone addiction karena sesuai dengan 

tujuan penelitian yaitu menguji hubungan kesepian dan stres akademik 

dengan smartphone addiction pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

Kesepian merupakan suatu keadaan yang menggambarkan 

rendahnya kualitas hubungan sosial individu ditandai dengan kurangnya 
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keintiman hubungan karena pengalaman subjektif yang tidak 

menyenangkan (Sonderby  & Wagoner, 2013; Cosan, 2014; Sagita & 

Hermawan, 2020; Gierveld et al., 2006; Pettigrew & Michele, 2008;  

Heikkinen, 2010).  

Russel (1996) menyatakan ada tiga aspek kesepian, yang pertama 

personality (kepribadian). Kesepian dapat dikaitkan dengan kepribadian 

dan suasana hati yang dapat mempengaruhi cara seseorang berinterkasi 

dengan orang lain dan lingkungan sekitar. Menurut Feist et al. (2018), 

menemukan bahwa introvert cenderung lebih banyak menghabiskan lebih 

banyak waktu untuk sendirian dan cenderung mempunyai hubungan 

sosial lebih kecil karena kurang menyukai sosialisasi. Hal ini dapat 

menyebabkan individu merasa kesepian. Kedua, social desirability 

(keinginan sosial), yang merupakan keinginan untuk memiliki kehidupan 

sosial yang memenuhi standar sosial dapat dikaitkan dengan kesepian. 

Misalnya, seseorang merasa kesepian jika mereka tidak memiliki cukup 

teman yang dianggap sesuai oleh masyarakat atau seseorang merasa 

kesepian jika mereka merasa sulit untuk terlibat dalam kegiatan sosial 

yang dianggap penting. Ketika mereka merasa bahwa mereka tidak 

memenuhi harapan masyarakat atau tidak mendapatkan persetujuan dari 

orang lain, mereka dapat merasa kesepian dan terasing. 

Aspek ketiga kesepian yaitu depression (depresi). Kesepian terkait 

dengan kesedihan, depresi, tidak adanya antusiasme, sensasi tidak 

berguna dan penekanan pada kekecewaan yang dialami oleh orang 
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tersebut. Ketika seseorang merasa kesepian, mereka dapat merasa 

terisolasi, terasing, dan tidak memiliki kekuatan untuk berbagi kebahagiaan 

maupun kesedihan dengan orang lain, sehingga memberikan berbagai 

tekanan pada diri mereka yang dapat mengakibatkan depresi. 

Stres akademik merupakan perasaan tertekan melebihi batas 

kemampuan yang dimiliki individu terkait tugas-tugas yang diperoleh, 

persiapan karir kedepan, dan tuntutan lingkungan sekitar yang 

mempengaruhi terhadap akademiknya (Sarafino & Smith, 2014; 

Jogaratnam & Buchanam, 2004; Rahmawati, 2016 & Calaguas, 2011; 

Yusuf & Yusuf ,2013). Menurut Sun et al. (2011), ada lima aspek dalam 

stres akademik, yang pertama tekanan dari kegiatan belajar. Stres 

akademik mahasiswa disebabkan oleh banyak tekanan belajar, baik yang 

diberikan oleh universitas, dosen, orang tua, dan tekanan untuk bersaing 

secara akademis dengan teman dan karir masa depan. Kedua, beban 

kerja atau tugas. Mahasiswa diberi terlalu banyak tugas, pekerjaan rumah, 

dan ujian untuk diselesaikan, yang dapat menyebabkan tekanan akademis 

bagi mereka. 

 Aspek stres akademik selanjutnya yaitu kekhawatiran terhadap 

nilai. Mahasiswa prihatin pada nilai mereka, karena nilai sebagai ukuran 

hasil belajar. Jika mahasiswa mendapatkan nilai rendah dibandingkan 

dengan teman-teman mereka, mahasiswa akan menjadi skeptis dan 

akan membuatnya mengalami stres akademik. Keempat, harapan 

terhadap diri sendiri, yaitu mahasiswa merasa di bawah tekanan sebagai 
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akibat dari keinginan mereka untuk mencapai hasil akademik setinggi 

mungkin. Aspek terakhir yaitu keputusasaan yang muncul dari 

ketidakpuasan karena tidak memiliki pilihan untuk memenuhi tujuan dalam 

hidup yang berhubungan dengan akademik. 

Tujuan penelitian ini untuk menguji apakah ada hubungan antara 

kesepian dan stres akademik dengan smartphone addiction pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

Adapun hipotesis mayor pada penelitian ini adalah ada hubungan yang 

signifikan antara kesepian dan stres akademik dengan smartphone 

addiction pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta. Sedangkan hipotesis minor pertama terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara kesepian dengan smartphone addiction pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

Hipotesis minor kedua, terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

stres akademik dengan smartphone addiction pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tiga skala. 

Skala smartphone addiction 15 aitem, skala kesepian 20 aitem, dan skala 

stress akademik 17 aitem. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta angkatan 2021 

dan 2022 dengan subjek penelitian 95 mahasiswa. Teknik pengumpulan 
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data menggunakan kuesioner dan wawancara dengan teknik sampling 

yang digunakan simple random sampling. Analisis regresi linier berganda 

sebagai teknik analisis data penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini menguji hubungan antara kesepian dan stres 

akademik dengan smartphone addiction pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Hasil analisis data pada 

hipotesis penelitian ini, diperoleh. 

Tabel 1 
 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda (Hipotesis Mayor) 
 

Varibel R 

Square 

F Sig. 

(p) 

Keterangan 

Kesepian dan stres akademik 

dengan smartphone addiction 

0,185 10,434 0,000 Sangat 

signifikan 

 

Hipotesis 

diterima 
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Tabel 2 
 
Hasil Analisis Uji Regresi Linear Berganda Antar Variabel (Hipotesis Minor) 
 

 

 

Hasil penelitian membuktikan bahwa hipotesis mayor diterima, artinya 

ada hubungan yang sangat signifikan antara kesepian dan stres akademik 

dengan smartphone addiction pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Kontribusi yang diberikan 

kesepian dan stres akademik kepada smartphone addiction sebesar 

18,5%, sedangkan 81,5% memiliki korelasi dengan faktor di luar 

penelitian. 

Menurut teori hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham 

Maslow, ada lima kebutuhan manusia yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

rasa aman, kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan akan dihargai dan 

kebutuhan aktualisasi diri (Hambali & Jaenudin, 2015). Berdasarkan teori 

Variabel Standardized 

Beta 

t Sig.(p) Keterangan 

Kesepian dengan 

smartphone 

addiction 

0,351 3,723 0,000 Sangat Signifikan 

(Hipotesis 

diterima) 

Stres akademik 

dengan 

smartphone 

addiction 

0,229 2,432 0,017 Signifikan 

(Hipotesis 

diterima) 
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hierarki kebutuhan diatas dapat disimpulkan bahwa kesepian merupakan 

wujud dari tidak terpenuhinya kebutuhan akan kasih sayang. Kurang 

terikat secara emosional dengan orang lain yang terjadi pada mahasiswa 

akan menimbulkan stres akademik karena tidak terpenuhinya dukungan 

sosial secara nyata di lingkungan sekitarnya. Hal ini mengakibatkan 

mahasiswa mencari solusi instan sementara melalui smartphone untuk 

mengatasi permasalahan kesepian dan stres akademik. Jika pemecahan 

masalah dengan menggunakan smartphone sudah menjadi kenyamanan, 

maka mahasiswa akan terus menurus melakukannya sehingga timbul 

permasalahan smartphone addition. 

Hasil penelitian pada uji hipotesis minor membuktikan bahwa 

hipotesis minor pertama diterima yang artinya ada hubungan positif yang 

signifikan antara kesepian dengan smartphone addiction pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Jolianda (2022), 

membuktikan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 

loneliness dengan kecenderungan smartphone addiction. 

Hasil penelitian uji hipotesis minor kedua diterima, artinya ada 

hubungan positif yang signifikan antara stres akademik dengan smartphone 

addiction pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hamrat et al. (2019) bahwa terdapat pengaruh positif antara stres 

akademik terhadap kecanduan smartphone. 
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Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan efektif, besarnya 

sumbangan efektif kesepian terhadap smartphone addiction lebih besar 

dibandingkan sumbangan efektif yang diberikan oleh stres akademik. 

Ketika mahasiswa merasa kesepian, mereka cenderung mencari interaksi 

sosial atau hiburan secara virtual melalui media sosial, game online, atau 

aplikasi lainnya. Oleh sebab itu, mahasiswa yang merasa kesepian lebih 

rentan mengalami smartphone addiction karena smartphone menawarkan 

jalan pintas untuk mengatasi perasaan isolasi. 

Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan efektif, besarnya 

sumbangan efektif stres akademik terhadap smartphone addiction lebih 

kecil dari sumbangan efektif yang diberikan oleh kesepian. Hal ini terjadi 

karena stres akademik lebih umum dialami oleh setiap mahasiswa pada 

bangku perkuliahan walaupun tidak dapat dipungkiri mahasiswa yang 

mengalami stres akademik cenderung rentan terhadap kecanduan 

smartphone.  

Berdasarkan hasil kategorisasi, variabel smartphone addiction pada 
 
95 mahasiswa menunjukkan bahwa 84 mahasiswa memiliki tingkat 

smartphone addiction yang sedang. Dapat disimpulkan dari hasil tersebut 

sebagian besar mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta mengalami smartphone addiction.  

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel kesepian, dari 95 mahasiswa 

menunjukkan bahwa 77 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta merasakan kesepian dalam kategori sedang. 
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Mahasiswa yang mengalami kesepian merasa tidak nyaman berkomunikasi 

langsung dan mereka lebih nyaman melakukan komunikasi dengan orang 

lain secara online melalui smartphone (Bian & Leung, 2015). 

Berdasarkan kategorisasi variabel stres akademik dari 95 mahasiswa 

menunjukkan bahwa 71 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta merasakan stres akademik dalam kategori sedang. 

Mahasiswa mempunyai kewajiban dalam akademik untuk meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilannya.  

Kekuatan pada penelitian ini terletak pada ketiga hipotesis yang 

diajukan terbukti, baik hipotesis mayor maupun hipotesis minor. Penelitian 

ini juga menggunakan teknik simple random sampling yang generalisasinya 

tergolong tinggi sehingga meminimalisir terjadinya bias penelitian. 

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan dalam 

penyusunan penelitian seperti aitem-aitem pada skala kesepian ada yang 

tidak terwakili salah satu aspeknya yaitu aspek depression, sehingga 

peneliti melakukan penyesuaian dengan memasukkan kembali aitem-aitem 

yang sudah terbuang. Aitem-aitem yang dimasukkan tersebut memiliki rit 

lebih dari 0,3. Pada pembuatan aitem atau penambahan aitem, sebaiknya 

disamakan jumlah aitem di setiap aspek-aspek variabelnya, sehingga 

masing-masing aspek memiliki bobot yang sama. 

Keterbatasan pada teknik pengambilan sampel juga terjadi. 

Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling yang 

memerlukan waktu cukup lama karena memerlukan alat pendukung dalam 
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menentukan sampel penelitian serta membutuhkan fokus dan kecermatan 

yang tinggi. Alat pendukung dalam penentuan sampel yang dapat 

digunakan seperti kertas undian, spin, Microsoft Excel, dan SPSS for 

Windows. 

Selain itu, saat mengambil data penelitian, beberapa subjek 

penelitian yang dituju tidak merespon pesan WhatsApp personal peneliti 

dan tidak mengisi skala penelitian sehingga sampel penelitian yang 

dibutuhkan tidak sesuai target yang direncanakan. Peneliti juga tidak dapat 

mengawasi secara langsung bagaimana saat subjek penelitian melakukan 

pengisian skala dengan keadaan sungguh-sungguh dan fokus atau 

sebaliknya. Hal ini disebabkan oleh pengambilan data secara online melalui 

google form yang tidak dapat dideteksi secara langsung oleh peneliti. 

Beberapa keterbatasan pada penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

evaluasi untuk penelitian selanjutnya. 

 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan dari penelitian ini ada hubungan kesepian dan stres 

akademik dengan smartphone addiction yang sangat signifikan pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Ada 

hubungan positif yang sangat signifikan antara kesepian dengan 

smartphone addiction pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta. Ada hubungan postif yang signifikan antara 

stres akademik dengan smartphone addiction pada mahasiswa Fakultas 
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Psikologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Sumbangan efektif 

variabel kesepian sebesar 12,8% dan variabel stres akademik sebesar 

5,7%. 

Saran bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan faktor-faktor lain yang 

memungkinkan memiliki korelasi dengan smartphone addiction dan 

menggunakan teknik sample yang berbeda dari penelitian jika sampel 

dengan jumlah lebih banyak dan heterogen. Selain itu, subjek yang diteliti 

sebaiknya berbeda dari penelitian ini agar menambah keragaman subjek 

penelitian. Bagi mahasiswa mengalami kesepian dan stres akademik agar 

memperhatikan pemecahan masalah yang dilakukan lebih positif dan 

memberikan manfaat, tidak melampiaskan dengan menggunakan 

smartphone secara berlebihan. Bagi fakultas diharapkan untuk dapat 

menjadi bahan pendampingan bagi mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta yang mengalami smartphone 

addiction dalam kategori sedang sampai tinggi dengan mengatasi 

kesepian dan mengurangi stres akademik. 
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